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Pemberian buffer yang paling tepat untuk PT.Yogya Presisi Teknikatama

Industri ini adalah buffer time di depan stasiun konstrain dan buffer stock

dibelakang stasiun konstrain karena letak stasiun konstrain yang berada

pada stasiun kerja ditengah. Proses.

Saat selesai dari ifem paling akhir setelah dilakukan iterasi

(5355 = 157.5 jam); (KPH-60=146.5jam ); (KPH-90 = 187.5 jam)

4. Model Penjadwalan produksi yang paling sesuai dengan prinsip TOC
dengan pada PT. Yogya Presisi Teknikatama Industri adalah Jorward

i

scheduling yaitu penjadwalan secara maju Tetapi sesuai dengan prinsip
penjadwalan Theory of Constraint atan dengan metode penjadwalan
Drum buffer Rope mi menggabungkan forward scheduling dan backaward
scheduling. Penjadwalan forward scedulling yaita mendorong maju dari
stastun konstrain dan backward scheduling yaitu menarik order ke stasiun
kerja sebelumnya ke stasiun konstrain dengan cara menentukan saat -
release ( rope) order ke lantai pabrik sesuai dengan ritme ( drum ) Stasiun
kosntrain

S. Pengurutan Penjadwalan order yang paling baik dari metode ini adalah
pengurutan berdasarkan penjadwalan Theory of Constraint dimana waktu
tinggal , WIP, dan Lateness lebih kecil sehingga dapat meningkatkan
throughput dalam sistem produksi bagi perusahaan..

5.2 Saran

1. Penjadwalan dengan TOC yang memakai manajemen DBR sangat
sensitif terhadap perubahan atau fluktuasi yang terjadi , schingga jika
terjadi kesalahan sedikit saja akan mengakibatkan seluruh penjadwalan
berubah .

2. Banyaknya jenis order yang diterima dan variasinya due date order yang
diterima pada perusahaan akan mengakibatkan terjadinya reschedule
penjadwalan produksi pada setiap saat , jadi untuk dapat me-reschedule
dapat dengan cepat penjadwalan harus memakai soffiware komputer dan
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